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INTISARI

PT. Tah Sung Hung merupakan perusahaan di bidang sepatu yang memproduksi
berbagai macam model sepatu Adidas. Salah satu model sepatu yang diproduksi di PT.
Tah Sung Hung adalah sepatu Adidas Swift Run. Pada saat melakukan pengamatan
dan pengambilan data, permasalahan vang ditemukan penulis ialah cacat jahitan pada
jahit jengue sepat Adidas Swift Run pada proses perakitan. Tujuan penulisan tugas
akhir ini adalah mengidentifikasi cacat vang terjadi. mengidentifikasi penyebab cacat,
dan mencart solusi permasalaban pada proses jahit rongue. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah obeservasi. dokumentasi, dan inferview. Pengambilan data di
PT. Tah Sung Hung berlangsung pada tangeal 21 Desember 2021-21 Muaret 2022,
Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadi cacat jahitan pads jahit somgee adalah faktor
manusia dan faktor mesin. Untuk melakukan perbaikan dalam mengurangi tingkat
cacat pada jahit tomgue adalah dengan melakukan pengecekan pada setiap proses oleh
leader atau supervisor, mengurangi kecepatan mesin, dan membersihkan mesin secara
teratur.

Kata Kuncl: Sepatu. Tongue, Jahitan
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ABSTRACT

PT. Tah Sung Hung is a shoe company thet produces various topes of Adidas shoes.
One of the shoe models prodaces at PT. Tah Sung Hung is the Adidas Swift Run shoe.
At the time of observing and callection data, the problem found by the author was the
stitching defect in the translucent sewing of the tongue lining of the Adidas Swift Run
shoes in the gssembly process. The purpose of writing this final project is fo identifiv
defects, identifyv the couses of defects, and find solutions 1o problem in the vransiucent
tongne lining sewing process. Dota colfection  methods wused are  ohservation,
documentation, and imerview. Data collection at PT. Tah Sing Hang will take place
on December 21 2021-March 21 2022, The factors that influence the occurrence of
seam defects in franshucent tongue lining sewing are human foctors and machine
Sfactor. To make improvementys in reducing the fevel of defecis in franslucent tonguoe
finimg sewing is to check wach process by the leader or supervisor, reduce the machine
speerd, and elead the machine regulariv.

Key word: Shoes, Tongue, Stitching
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BAB I

FENDAHULUAN
A. Latar belakang

Industn alas kaki merupakan salah satu industn yang memiliki peranan
penting dalam meningkatkan ekonomi. sehingga banyak perusahaan alas kaki
yang berlomba meningkatkan kualitas agar dapast memacu persaingan. Selain
itw. produsen semakin pencar melokukan peningkotan kuantitas agar dapat
memenuhi kebutuhan pasar,

Perkembangan sepatu tidak terlepas dari sejarah sepofu padn zmman
dahulu. Pada awalnya sepatu terbuat dan sejenis rumput (pagpvens) dan jugs
dari anyaman kulit mentah yang memiliki bentuk sederhana. Fungsi utama
sepatu awalnya adalah membenkan perlindungan bagi kaki dar iklim dan juga
benda tajam yong mungkin dapat melukai kaki. Namun seiring berjalannya
wakiu, sepatu menjadi pelengkasp busana yang dapat mengetahm derajat
pemakainys (Basuki, 2013} Jenis dan model sepatu yang awalnya hanya
berbentuk sederhana berkembang menjadi lebih modern untuk memenuhi
kebutuhan pengguna dan juga menyesuaikan kegiatazn yang dilakukan. Model
alas kaki dan sepatu ada berbagai macam, seperti derfy, aviond, bood, dan
SHeaRer,

Dari berbagai macam model sepatu yang sudah berkembanpg, model

sepaty sreaker Yang lebih memiliki banyak peminat karena mode] yang simple



(BN

dan dapat digunakan wntuk acara santai dan kegiatan sehari-har, Selain itu
sneaker yang biasonya terbuat dan material koin, akan lebih memberikan
kenyamanan bagi pengguna karena mempermudah sirkulasi ndara agar sepatu
dan kaki tidak lembab.

Meningkatnya nurat konsumen pada sepatu smecker membunt salah
satu perusahaan di Brebes melebarkan sayapnya untuk memproduksi sepatu
dalam partai besar dan memproduksi sepatu dengan merk yang terkenal. PT.
Tah Sung Hung merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang sepatu vang
terfetak di Brebes, Jawa Tengah. Berdin pada tahun 2020 yang merupakan
pabrik relokasi yang sebelumnya berada di Tangerang. Banten. Sepatu vang
diproduksi di PT. Tah Sung Hung adolah sepatu dengan merk Adidas. Terdapat
beberapa model sepatu yang diproduksi di PT. Tah Sung Hung, salah satu
produk yang paling banyak diminati buver adalah Adidss Swift Run. Dapat
dikatakan demikian karena selama penulis melakukan penelitian, model yang
paling banyak diproduksi adalah sepatu Adidas Swift Run. Karyawan yang
dimiliki PT. Tah Sung Hung mencapai jumlah lebih dari 5000 orang yang
dibagi dalam beberapa departemen seperli  development.  produwction,
maintenance, dan  fechnicel. Upaya menambah dan  mempertahankan
konsumen telah dilakukan, baik dari sumber daya manusia maupun mesin yang
digunakan untuk produksi.

Selain menjadi model paling diminati, sepatu Adidas Swift Run adalah

sepatu yang sering mengalami permasalahan, maka don itu penulis lebih fokus



dengan sepatu Adidas Swift Run. Proses pembuatan sepatu Adidas Swift Run
di PT. Tah Sung Hung dimulai dengan pembuatan desain, pembuatan pola,
ciitting, seamless, perakitan, assembling, finishing, dan packing.

Berdasarkan  hasil pengasmatan dart seluruh  proses  produksi.
permasalabian vang sering muncul berada pada proses perakitan wpper yaitu
pada proses sewing, Selama kegiatan pengamatan di PT. Tah Sung Hung
permasalahan yang terjadi pada wpper sepatu Adidas Swift Run antara lain
adalah jahit fongue yang tidak full, pemasangan podding foam miring, dan
pouncing meleset.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada proses produksi, maka
penulis memilih untuk menyelesaikan permasalahan pada bagian deparlemen
produksi dengan mengzamati jalannya produksi dari owal proses perakitan
dengan judul tugas akhir “MENGATASI CACAT JAHITAN PADA
PROSES JAHIT TONGUE SEPATU ADIDAS SWIFT RUN DI PT. TAH

SUNG HUNG, BREBES, JAWA TENGAH.™

. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang, permasalahan vang paling sering terjodi
adatoh pada jahitan rngue yang sekaligus menjadi penghubung antara tongue
dan vamp, moka masalah yang akan dibabas pada tugas akhir ini adalsh
mengatas] cacal jahitan pada proses jahil vongue sepatu Adidas Swifi Run di
PT. Tah Sung Hung, Brebes, Jawa Tengah dengan cara memberikan solusi agar

dapat mengurang jumlah cacat vang terjoadi.



C. Tujoan tugas akhir

ba

Tujuan dsn tugas akhir mengatasi permasalahan cocat jahitan pada
proses jahit tembus rongue fining sepaty Adidas Swift Run di PT. Tah Sung

Hung, Brebes, Jawa Tengah adalah sebaga berikut:

. Mengidentifikasi cacat yang terjadi pada proses sticching bagian fomgue sepatu

Adidas Swift Run di PT. Tah Sung Hung, Brebes. Jawa Tengah.
Mengidentifikasi penyebab cacat pada proses jahit rongue sepatu Adidas Swift
Run di PT. Tah Sung Hung, Brebes, Jawa Tengah.

Mengetahui hasil dan produksi sepatn Adidas Swift Run sebelum dan sesudah

melakukan solusi.

. Manfaat tugas akhir

Adapun manfaat dan pembuatan tugas akhir adalah sebagai berikut:

. Bagi penulis, memperoleh wawasan pengetahusn tentang proses perakitan

sepatu dan proses awal sampai akhir dan juga dapat mengidentifikasi masalah
khususnyva pada proses sewing bagian rongie.

Sebagai bahon studi di perpustakaan Politeknik ATK Yopyakartn dengan
harapan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengatasi masalah refect
pada produk sepatu.

Bagi perusahaan, dapat menerapkan sefving yvang telah dibuat penulis agar

dapat mengurangi jumlah refect di perusshaan.



BAB II

TINJAUAN FUSTAKA
A. Pengertian Sepatu
Menurut Basuki (2013), pada awalnya sepatu merupakan perfindungan
terhadap kaki don serangen berbagai macam iklim ataopun dari benda
berbahsys yang mungkin bisa mengenai kaki saat berjalan. Sepatu juga
memiliki fungsi lebih dari memberikan perlindungan pada kaki, yuitu dapat
menunjukkan seleri. status, gewder, dan karakter (Rielle dan Peter McNeil,
2006). Melihat dari pendapat kedua ahli sepatu tersebut. penulis menyimpulkan
bahwa sepatu adalah salah satu busuna pada kaki yang dapat melindungi kaki
dari cuaca dan benda tajam sekaligus sebagai penunjang fashion.
Bagian dari sepatu dapat dibagi menjadi dus, yaitu bagian atas atau upper
dan bagian bawah atau fetrem.
i, Baman Upper
Bagian atas sepatu merupakan komponen sepatu bagian atas yang
berfungsi sebagai pelindung kaki dart samping dan atas. umumnya matenal

bagian atas sepatu terbuat dar material vang lunak.

b

Bagian Sattom
Bagian bawah sepatu adalah bagian yang terdapat pada bagian sepatu,
berfungsi sebagai pelindung kaki bagian bawah. Selain ttu. bagian bawah

merupakan bagian yang paling banyak mendapat tekanan.



B,

Pengertian Sepatu Sneaker

Sweaker pertama kali muncul pada tabun |800-an dengan rama lain
plimsolls (Mulyono, 2017). Pada era tahun tersebut perusahan sepatu yang
bemama Godyear menciptakan sepatu dengan material campuran dari karet dan
kanvas yang diberi merk Keds.

Smeaker adalah sepatu dengan sol fleksibel yang terbuat dan karet dan
bagian atas dari kulit. kanvas, dan myfor. Pada awal kemunculannya, fungsi dan
sneaker adalah sebagai sepatu yang digunakan untuk kegiatan olahraga karena
material yang digunakan pada speaker membuat sepatu tersebut nyaman untuk
kegiatan olahraga.

Fungsi Sepatu

Informasi mengenai sepatn bertujuan untuk memben pengetahuan yang
berkaitan dengan pembabasan sepatu. Menurut Basuki (2013), beberapa fungsi
sepatu adalsh sebagai berikut:
I. Melindung bagian atas dan bawah kaki
2. Menopang kaki selama melakukan kegiatan
3. Memperbaiki bentuk kaki
4. Memunjukkan status sosial dalam kepidupan masyarakat
Koemponen Lpper Sepatu

Menurat basuki (2013). bagian atas sepatu merupakan bagian vang
melindungi dan menutup bagian atas dan samping kaki. Terdapat beberapa

komponen bagian atas sepatu yaitu sebagai berikut:



a. Famp
Vamp merupakan komponen sepatu bagian depan. Famp yang terdin
dari saty bagian disebut whole cut vamp, sedangkan yang memilik dua

bagian terpisah disebut roe cap dan half vamp.

Gambar 1. Hentuk Famp
Sumber: Basuki, 2000

Variasi konsponen vamp dapat berspa:
b Toe Cap
Toe cap adalsh komponen sepatu bagian ujung yang merupoakan
komponen yang berdin terlepas dart vamp.
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Gambar 2. Bentuk Steaight Tip
Sumber: Basuki. 2000



¢. Tomgue (lidah)
Tongue adalah komponen sepatu bagan atas yang disambungkan pada
vermp otan mengadi satu dengan vamp (Basuki, 2013). Fungsi dan tomgue
sendir adalah untuk melindungi kaki agar tidak sakit terkena tali dan juga

mencegah benda kecil masuk ke dalam sepahu.

r--_- _‘_"“"--._

[} ——

e ——— ]

L

Garmbar 3. Bentuk Tongue
Sumber: Basuka, 2000

d.  Quarfer
Ouarter merupakan komponen sepatu bagian alas yang terdapat pada

bagian samping sepatu. Cuarter Mempunyal dua kemponen yaitu quareer

dalam (in) dan gearter luar (o).

Crambar 4. Bentuk Quarter
Sumber: Basulka, 2000



e. Counter
Coupfer merupakan komponen variasi sambungan yong befungsi
menyatukan bagian guarter in dan guarier our yang terpisah pada bagian
belakang sepatu.

CAAS

(Gambar 5. Bentuk Cownter
Sumber: Basuki, 2000

£ Basic Cours Shoe
Baxic court shoe mempakan variasi atau desain potongan dasar untuk

upper shoe,

Crambar 6. Bentuk Basic Comrr Shaex
Sumber: Basuki, 2000

E. Klasifikast Material Sepatu
Menurat Wiryodiningrat { 2008), material atau bahan sepatu dibag menjadi
dua. yaitu bahan utama dan bahan pelengkap. Bahan utama pembuatan sepatu

dapat diklasifikasikan sebagi benkut:
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Kulit tersamak

Macam-macam kulit tersamak vang digunakan untuk pembuatan sepatu
antara lain adalah kulit Swede, Jave bax, Calf bax, dan kulit Glace
Fabwic (kain)

Kain mempakan salah satu bahan yang dopat digunakan untuk
pembuatan sepatu karena ndah dalam perawatan dan juga mudah dibentuk
seusai desain. Jenis kain yang dapat digunakan untuk pembuatan sepatu
antara lain canves. corduray, dan fniring (rajut)

Karet

Karet dibedakan menjadi dua, yaitu karet alam yang terbuat dari getah
karet dan juga karet sintetis vang terbust dan campuran bahan buatan.
Adapun bahan tambahan dalam pembuatan sepatu seperti:

i Lem

b. Benang jahit

¢. Pakukecil

. Definisl Jahitan

Menurut Basuki (2013}, menjahit adalah proses pembentukan setik pada

bahan menggunakan benang jahit vang bertujuan merakit sambungan pada

kedua bahan, selain itu jahitan juga dapat berfungsi sebagai hiasan (Basuki,

2010). Ada beberapa jenis setik. antara lam:

L

Setik jelujur



Setik jelujur merupakan setik dasar yang dapat dikerjakan dengan
tangan ataupun mesin jahit Setik jelujur ini dibuat dengan cara setiap kali

menarik benang yang ditusukkan ke dalam bahan dengan bantuan jarum

. Setik rantai (chain stitched)

Setik rantai memiliki bentuk yang tidak sama pada permukaan behan.
Setik ini mudah dilepas jika setik paling wjung ditank. Jenis jahitan ini

sangat eocok untuk menjzhit bagian tumit karens lebib kuat.

" Gambar 7. Bentuk Setik Rantai
Sumber: Basuki, 2013

. Lock stitched (setik kunci)

. Jahitan feck atuu kunci sdalah jenis jahitan yang tidak mudah lepas,
hasil dari jahitan ini adalah terlihat pada kedua permukaan bahan.
Konstruksi terdini dan benang atas untuk menembus dan benang bawah

vang terletak pada spool bobbin,

Gambar 8. Bentuk Lock Seirched
Sumber: Basuki, 2013

Selaim itu, terdapat juga macam-macam jahitan, antara lain sebagni

berikut:



I, Closed seam
Closed sean merupakan salah satu jenis jahitan yang sering digunakan
untuk menjshit tumit, depan sreeclgrard fo vamp, dan jahit vemp guarter,
Prosesnyva ndalah dua komponen dilekstkan menurut permukannya
kemudian dijahit. Apabila dibukn maka bagian pinggr jahitan akan

tersembunyi pada bagian dalam sepatu.

Gambar 9. Bentuk Cloxed Seam
Sumber: Basuki, 2013

2. Open seam
Konstruksi open seam adalah jahit sambungan balik yang berlawan
dengan efoved seam. Bagian tepi dan komponen vang disambung akan

terletak pada bagian luar.

Gambar 10. Bentuk Qpen Seam
Sumber: Basulka, 2013

3. Lapped seam



Jahitan i digunakan uniuk menyambung vemp dengan guareer,

dengan cara salah satu komponen menumpang di stasnya kemuodian dijahit.

AR
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Gambar | |. Bentuk Lappred Semm
Sumber: Basuki, 2013

4. Zig-zng seam
Proses menjahit dengan jahitan zig-zag adalah dengan cara komponen

sepatu yang akan dijahit dipasang berdampingan pada pinggirnva kemudian

dijahit.
Gambar 12, Bentuk Zig-zag Seam
Sumber: Basuki, 2013
5. Welted seam

Johitan mi merupakan vanasi dan jabit clesed seom vang sering
digunakan untuk menjahit bahan yang tebal dengan cara menyisipkan

selembar pita diantara komponen kemudian dijahit.

:::':":%
Gambar |3, Bentuk Welred Seam
Sumber: Basuki. 2013

G, Jaram Jahit



Menurut Basuki (2010), jaruom jahil dapat diklasifikasikan menjadi dua,
yaitu:
|. Clath point { noncutting)
Jarum yang memiliki ujung bulat untuk membuat lubang pada bahan.
Jarum ini biasanya digunakan untuk menjahil kain, dapat juga menjahit

kulit yang tipis namun jarum-zkan susah menembus bahan,

!:4

Loeather point (catting poing)

Jarum yang digunakan untuk menjahit bahan yang memilikis serat yang
lebil rapat seperti kulil. Ujung jarumnya berbentuk digmend, iriongular,
ataupun wedge yang berfungsi untuk memotong.

H. Benang jahit
Benang jahit merupakan bahan yang penting dalam pembuatan sepatu.

Terdupat beberapa benang jahit, antara lain:

1. Benang hlended

Konstruksi bepang ini merupakan kombinasi antara kekuatan tarik
benang-benang confinnows fifoment (CF) dengan kemampuan jahit serat
benang vang melapisinya. Benang ini biasanya dilapisi dengan serat-serat
benang untuk menjaga benang dari pelunakan saat proses menjahit. Jenis
benang Alended cocok digunakan untuk menjahit dalam waktu lama dan
kecepatun tinggi karena tahan panas.

2. Benang plaited
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Terdiri dari tiga benang yang disnyam seperti bentuk twiss, biasanyu
digunakan pada mesin otomatis karena kekuatan benangnya.,
3. Benang braided
Benang ini - memiliki kesaman dengan benang pledred. tetapi memiliki
lebih dari tiga benang penyusun, biasanya digunakan untuk menjahit sol.
L. Macam-Macam Mesin Jahit
Menurut Basuki (2013) mesin jahit dapat dibagi menjadi 4, yaitu:
I, Flat Bed Sewing Machine
Mesin jahit ini memiliki ciri cora menjahitnya pada bidang datar, dapat

dioperasikan dengan mesin maupun secara manual,

Gambar [4. Bentuk Flar Bed Sewing Mm'frlr
Sumber: Basuki, 2013

2. Past Bed Sewing Machine
Post bed sewing machine memiliki area kerja yang mencnjol ke atas,
sehingga dapat membanto sast menjahil bagian yang sempit. mesin ini

dioperasikan dengan tenaga listrik.



Gﬂmr 15, Pa:r Bedd
Sumber: Basuki, 2013

1. Cvlinder Arm Sewing Machine
Ciri dari mesin jahit cylinder arm adalah terdapal area kerja vang
memanjang ke samping seperti lengan sehingpa dapat menjahit bagian
tersembunyl, mesin ini dopat dioperasikan secara manual dan dengan

tenaga listrik.

Gambar 16. Bentuk Cylinder Arm Sewing Machine
Sumber: Basuki, 2013

4. Awtomatic Sewing Machine
Seiring perkembangan zaman dan juga kebutuhan sepatu yang terus
meningkat, maka diciptakan mesin jahit otomatis yang dapat dioperasikan

menggunakan komputer. Biasanya jahit kompuoter ini digunakan unutk



menjahit jahitan kiusus. Mesin jahit kemputer dibam menjadi dua menurun

Jarum yong digunakan, vaitu

A Single needfe sewing, vaitu mesin jahit komputer yang hamya
menggunakan satu jamm

b. Dewbfe needle svewing, yaitu mesin jahit komputer yang menggunakan

dua jarum.

(JanJﬂIT_T Bentuk Automatic Sewing Machine
Sumber: Basuki, 2013

J. Definisi Cacat
Produk cacat atau rusak adalah produk yang dihasilkan dalam proses
produksi, dimann produk yang dihasilkan tidak sesuai dengnn standar yang
ditetapkan namun dapat diperbaiki dengan mengeluarkan biaya yang cenderung
lebih besar dari nilai jual setelah produk tersebut diperbaiki. Kecacatan produk
umumanya diketahui setelah proses produksi selesai (Nurlela, 2007).

K. Dlagram Fishbone



Menurut Tjiptono dan Diana (2001) Diagram fishbone digunakan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis suata proses atau situasi dan menentukan

kemungkinan penyebab suatu masalah yang terjadi.

] % BRI I I ’““""“—H I1||pE-|m|,|:1|||

Pyl ivkes ko I
I Atk i I Balum baku I

Gombar 18, Diagram Fishbane
Sumber: Tjiptono dan Diana, 2001
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METODE TUGAS AKHIR
A, Materl Pelaksanaan Tugas Akhir
Materi yang akan dibahas padn tugas okhir ini adalah cacat jahitan pada
proses produksi sepatu Adidas Swift Run di PT. Tah Sung Hung. Tugas akhir
ini merupakan laporan magang yong telah dilaksakan pada 20 Desember 2021
sampai 21 Maret 2022 di PT. Tah Sung Hung, Brebes, Jawn Tengah yang
dibuktikan dengan surat keterangan telah melaksanakan magang.
B. Metode Pelaksansan Tugas Akhlr
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan magang adalah dengan carm
prakiek kerja lapangan. Hal yang dilakukan dalam praktek kera lapangan
tersebut adalah melakukan observasi, dokumentasi, dan imterview. Adapun
penjabaran yang digunakan pada proses magang sebagai berikut:
l. Observasi
Observasi adalah kegiatan yang memusatkan perhatian pada sate objek
menggunakan selurnh indera, yaitu penglihatzn, penciuman. pendengaran,
peraba dan perasa secara longsung pada proses pembelojaran {Subarsimi
Arikunto 2002:131). Penpumpulan data observasi dengan eara mengamati
dan mengikuti proses sewing di PT. Tah Sung Hung dengan tujuan
mengetahui secara langsung objek vang diamati sehingga dapat diketahui

penyebab jahitan cacat pada jahit tongue tembus fining.

19
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2. Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil gambar atau
foto porses menjahit bagian tembus fongre lining dengan tujusn agar
memperjelas keterangan yang tertera pada tugas akhir dan memudahkan
pembaca memahomi keterangan vang disertai dengan gambar.
3. Interview
Interview dilakukan dengan cara mewawancarai karyawan PT. Tah
Sung Hung yang sudah terlebih dahulu mengetahui proses sewimg bagian
tomgue agar informasi yang disampaikan sesual dengan proses yang sudah
berjalan.
C. Wakin dan Tempat Fengamblian Data
Pelaksanaan pengambilan data dilakukan selama 3 bolan, dimulai tanggal
21 Desember 2021 sampai 21 Maret 2022. Kegiaton pengambilan dota
dilaksanakan i PT. Tah Sung Hung vang beralamat di JI. Pemuda No. 35-A,
Desa Jagapura, Kecamatan Kersana, Kabupaten Brebes. Tawa Tengah-
Indonesia.
D. Tahapan Penyelesalan
Dalam penyusunan tugas akhir terdapat beberapa tahapan penyelesaian
masalah agar hasil akhir yang didapal sesuai dengan yang telah direncanakan.

Adapun tahapan penyelesaian sebagai berikut:
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Identifikasi Masalah

|

Pengumpulan Data

|

Pengolahan Data |

Analisis Data
|

Kesimpulan

g
|

Grambar 19: Diagram Penyelsaian Masalah
Sumber: Penulis, 2022

Identifikasi Masalah

Menurut Kerlinger (2000}, masalsh adalah kalimat yang menznyakan
hubungan dus variabel penelitian atou lebih. Jawaban atas masalah skan
memberikan apa yvang dicari dalam penelitizn. Identifikasi masalah
penelitian adalah sebuah langkah pertama dan paling penting dalam proses
penclitian, kerena masalah yang akan dibahas akan dicari dan ditemukan
pada tahap ini.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan carn mengumpulkan data vang

berkaitan dengan permasalahan pada proses stitching, yaitu pada jahitan
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tongie, Tahap pengumpulan data ini dilakukan dengan observasi,
dokumetasi, dan frrerview.
Pengolahan Data

Pengolahan data memupakan proses mengolah data mentah untuk
menghasilkan informasi atau pengetahuan untuk memudahkan dalam
proses pemahaman dan pembahasan,
Analisis Data

Proses analisis dota mervpakan proses yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi vang bermanfaal denpan cara mengelompokkan
data vang sudah siap. Pada laporan tugas akhir ini, penulis menggunakan
diagram fixhbone untuk menganalisis data.
Kesimpulan

Kesimpulan secars wmum adalah bagian akhir dar sebuah karya
sekaligus bagian terpenting karema memuat seluruh hasil karya namun

dengan pembahasan yang lebih singkat. padat. dan jelas.
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